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Abstrak–Penelitian ini bertujuan menganalisis peran academic stress sebagai variabel 

mediasi atas pengaruh self regulated learning terhadap hasil belajar akuntansi keuangan 

pasca pandemi Covid -19 serta pengaruh self regulated learning, intensitas pemberian tugas, 

dan academic stress terhadap hasil belajar akuntansi keuangan pasca pandemi Covid-19 di 

SMK Negeri 1 Jombang. Jenis penelitian ini yakni penelitian kuantitatif. Teknik simple 

random sampling diterapkan sehingga diperoleh 104 peserta didik kelas XII AKL SMK 

Negeri 1 Jombang. Pengujian hipotesis menggunakan regresi berganda dan uji sobel. Hasil 

uji menunjukkan bahwa self regulated learning berpengaruh terhadap academic stres, 

academic stress dan intensitas pemberian tugas berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi 

keuangan, self regulated learning tidak mempengaruhi hasil belajar akuntansi keuangan, 

terdapat pengaruh self regulated learning melalui academic stress sebagai variabel mediasi 

terhadap hasil belajar akuntansi keuangan. 

 

Kata Kunci: Self Regulated Learning; Intensitas Pemberian Tugas; Academic Stress 

 

 

The Influence of Self Regulated Learning and the Intensity of Giving Assignments on 

Learning Outcomes in Accounting with Mediation of Academic Stress 

 

Abstract- This study aims to analyze the role of academic stress as a mediating variable on 

the effect of self-regulation of learning on learning outcomes of financial accounting after 

the Covid-19 pandemic and the effect of self-regulation of learning, intensity of assignments, 

and academic pressure on learning outcomes of post-Covid-19 financial accounting in SMK 

Country 1 Jombang. This type of research is quantitative research. The simple random 

sampling technique was applied to obtain 104 students of class XII AKL SMK Negeri 1 

Jombang. Hypothesis testing using multiple regression and sobel test. The test results show 

that self-regulated learning has an effect on academic stress, academic pressure and the 

intensity of giving assignments has an effect on financial accounting learning outcomes, self-

regulated learning does not affect financial accounting learning outcomes, there is an effect 

of self-regulated learning through academic stress as a mediating variable on accounting 

learning outcomes finance. 

 

Keywords:  Self Regulated Learning; Assignment Intensity; Academic Stress 

 
 

PENDAHULUAN  

Kehadiran Covid-19 yang merambah 

banyak negara di dunia memberikan 

dampak besar bagi seluruh sektor 

kehidupan yang salah satunya yakni 

bidang pendidikan. Proses pendidikan 
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yang dulunya dilakukan secara langsung 

harus dialihkan menjadi pembelajaran 

jarak jauh (daring) dengan memanfaatkan 

tekonologi sebagai media perantaranya 

yang kemudian dialihkan kembali menjadi 

pembelajaran tatap muka. Pembelajaran 

secara daring yang sering hanya berupa 

pembagian materi, pemberian tugas, dan 

pengumpulan tugas tanpa ada penjelasan 

secara rinci, menjadikan peserta didik 

kurang memahami materi yang diberikann 

oleh guru (Putri & Febriani, 2022). 

Ketidaksiapan peserta didik dalam 

menjalani pembelajaran tatap muka 

setelah memiliki kebiasan belajar daring 

berdampak pada hasil belajar yang kurang 

maksimal. 

Hasil belajar merupakan suatu 

kegiatan yang menyebabkan adanya olah 

tingkah laku peserta didik disertai 

perubahan ilmu pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan (Destiasari, 2019). Kriteria 

yang digunakan untuk mengukur 

kemajuan peserta didik terhadap tujuan 

pembelajaran, salah satunya berupa hasil 

belajar. Dengan parameter berupa hasil 

belajar, memunculkan adanya persaingan 

antar siswa demi mendapat suatu hasil 

maksimal yang juga terjadi pada mapel 

akuntansi keuangan.  

Matapelajaran akuntansi yakni mapel 

yang masuk dalam ilmu sosial sebagai 

satu dari beberapa mata pelajaran wajib 

bagi SMK yang di dalamnya memiliki 

program keahlian bidang Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga. Dalam akuntansi 

terdapat beberapa hal penting diantaranya 

seni menganalisis, mengelompokkan, 

mencatat, dan melaporkan informasi 

kepada pihak yang berwenang dengan 

menyajikan dalam bentuk laporan 

keuangan (Kholifah, 2022). Hasil belajar 

akuntansi mengacu pada indikator tingkat 

pemahaman dan penguasaan peserta didik 

dalam upaya terncapainya tujuan 

pembelajaran terhadap mata pelajaran 

akuntansi. 

SMK Negeri 1 Jombang menjadi satu 

dari SMK Negeri unggulan yang berada di 

Kabupaten Jombang dengan salah satu 

program keahlian berkredibilitas tinggi 

yakni Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

(AKL). Selama observasi ditemukan 

informasi bahwa satu dari beberapa mata 

pelajaran yang dianggap cukup sulit oleh 

peserta didik adalah mapel akuntansi 

keuangan. Mereka merasa pemahaman 

materi akuntansi keuangan di semester 

sebelumnya yang masih kurang 

mengakibatkan mereka kesulitan untuk 

mengikuti penyampaian materi lanjutan 

saat pembelajaran tatap muka di semester 

ganjil. Tidak hanya itu beberapa dari 

mereka juga merasa tertekan saat 

pembelajaran akuntansi keuangan. 

Mereka merasa iri, tidak percaya diri, dan 

tertekan apabila teman mereka mendapat 

nilai yang lebih tinggi. Hal tersebut 

didukung dengan ketidakpercayaan diri 

yang dimiliki oleh peserta didik atas 

kemampuan mengerjakan tugas yang telah 

diselesaikan serta cara mengajar guru 

yang cenderung cepat dan sulit dipahami 

oleh peserta didik. Kondisi ini tentunya 

berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran peserta didik saat peralihan 

pembelajaran tatap muka.   

Selain itu diketahui bahwa nilai PTS 

mata pelajaran akuntansi keuangan di 

kelas XII AKL tahun ajaran 2022/2023, 

rata-rata keempat kelas hanya 43,43 yang 

artinya masih berada di bawah KKM yang 

senilai 78. Mulyasa (Rizqi, 2015) 

mengklaim bahwa kinerja kelas dapat 
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diukur dengan proporsi siswa yang 

mampu mencapai nilai terendah dengan 

minimal 85% dari total peserta di kelas. 

Hal ini dapat dimengerti jika rata-rata dari 

peserta didik masih memiliki nilai 

dibawah KKM yang tentunya menjadi 

perhatian mengingat akuntansi keuangan 

yakni salah satu syarat utama bagi semua 

siswa sesuai dengan standar kompetensi 

yang harus dituntaskan. Dalam upaya 

memaksimalkan hasil belajar, peserta 

dirik saling berkompetisi. Namun upaya 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

berdampak pada hasil belajar diantaranya 

self regulated learning, intensitas 

pemberian tugas, dan academic stress.  

Self regulated learning adalah bagian 

yang menentukan dalam proses 

pembelajaran (Zahro & Surjanti, 2021). 

Suatu kegiatan belajar yang dikenal 

sebagai self regulated learning berupa 

kegiatan di mana kehendak, tanggung 

jawab, dan pilihan siswa sendiri yang 

menentukan jalannya kegiatan. Self 

regulated learning dan academic stress 

memiliki hubungan negatif yang 

signifikan (Shiddiq & Rizal, 2021). 

Artinya peningkatan Self regulated 

learning pada peserta didik maka 

menyebabkan rendahnya academic stress 

begitupun sebaliknya. Hal ini akan 

berkaitan juga dengan hasil belajar yang 

didapat peserta didik dimana kedua faktor 

tersebut memiliki keterkaitan terhadap 

hasil belajar sebagai faktor internal dari 

peserta didik. Dengan adanya self 

regulated learning yang baik maka 

peserta didik akan dapat mengambil alih 

dan mengatur proses belajarnya sendiri. 

Hasil belajar yang diperoleh melalui self 

regulated learning yang tinggi biasanya di 

atas hasil belajar yang diperoleh melalui 

belajar konvensional. Peserta didik yang 

tidak dapat mengontrol diri dalam belajar 

cenderung mengalami masalah seperti 

kesulitan berkolaborasi, kesulitan berpikir 

kritis, dan kurangnya keinginan untuk 

berpartisipasi (Mardin et al., 2022). 

Banyaknya pembelajaran yang terjadi 

akan maksimal ketika siswa memiliki 

tingkat selfregulated learning baik. 

Serupa dengan temuan yang menunjukkan 

bagaimana pembelajaran mandiri 

mempengaruhi prestasi akademik dengan 

cara yang menguntungkan dan bermakna 

(Zahro & Surjanti, 2021). Hal tersebut 

didukung penelitian Istiqomah (2022) 

mengungkapkan temuan yang sebanding 

bahwa self regulated learning 

mempengaruhi secara signifikan terhadap 

hasil belajar. Hal tersebut bertentangan 

dengan temuan Ranti et al. (2017), yang 

menghasilkan bawah tidak ada keterkaitan 

hubungan antara pembelajaran mandiri 

dengan peningkatan hasil belajar siswa. 

Sejalan dengan hal tersebut (Abror, 2022) 

tidak menemukan perbedaan hasil belajar 

antara pembelajaran otonom atau 

pembelajaran mandiri. 

Lebih lanjut dalam melaksanakan 

pembelajaran, tidak lepas dari adanya 

permasalahan seperti rendahnya tingkat 

pemahaman, persaingan, cara mengajar 

guru, tugas dari guru, dan hal lain. 

Pemberian banyak tugas dari guru 

mengakibatkan peserta didik merasa stres 

dalam melaksanakan pembelajaran 

(Oktifa, 2021). Selain itu, persaingan yang 

terjadi antar peserta didik juga memicu 

tekanan tersendiri seperi rasa tidak 

percaya diri, malas belajar, dan merasa 

dirinya tidak mampu. Tekanan yang 

dimaksud berupa perasaan tidak tentu 

selama belajar, jenuh, bosan, dan sulit 
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konsentrasi saat belajar (Della, 2019). 

Peserta didik mengalami stres sebagai 

dampak dari pembelajaran daring 

(Salsabila et al., 2021).  Academic stress 

yakni kondisi yang dilalui orang ketika 

terlalu banyak harapan atau tekanan yang 

diberikan pada mereka selama proses 

pembelajaran (Barseli et al., 2018). 

Selama pembelajaran daring materi yang 

diperoleh tidak semaksimal pembelajaran 

luring yang mengakibatkan tingkat 

pemahaman mereka rendah, namun ketika 

peralihan pembelajaran peserta didik 

dituntut untuk melanjutkan ke tingkatan 

berikutnya yang tentunya berkaitan 

dengan materi sebelumnya.  

Academic stress yang dirasakan 

peserta didik menimbulkan sikap dan 

perilaku seperti malas belajar, semangat 

belajar menurun, mudah marah, cepat 

lelah, mengantuk, tidak bersemangat, 

tidak fokus, dan timbulnya rasa kecewa 

terhadap diri. Penelitian yang dilakukan 

oleh Saputra (2021) dan Gibran & Wiyono 

(2022)menunjukkah bahwa stress 

akademik berdampak positif terhadap 

hasil belajar yang artinya jika academic 

stress rendah maka berdampak pada 

keberhasilan akademik, begitu pula 

sebaliknya stres akademik yang 

berlebihan akan menurunkan prestasi 

akademik. Namun, ini bertentangan 

dengan temuan penelitian oleh Tus (2020) 

dengan hasil bahwa academic stress tidak 

berpengaruh terhadap prestasi belajar. 

Selanjutnya faktor lain tergolong 

dalam kategori faktor eksternal yang 

menjadi perhatian peneliti dalam 

mencapai hasil belajar yakni intensitas 

pemberian tugas. Tugas merupakan suatu 

pekerjaan yang pelaksanaannya dituntut 

untuk diselesaikan (Marthadiningrum & 

Widayati, 2022). Pemberian tugas oleh 

guru kepada peserta didik sebagai usaha 

yang dilakukan untuk meningkatkan 

efektifitas pembelajaran di sekolah 

dengan keterbatasan waktu yang tersedia. 

Pemberian tugas pada peserta didik 

berguna agar mereka melaksanakan 

pembelajaran secara aktif serta mencerna 

materi yang diberikan oleh guru. 

Pemberian tugas dari guru berpengaruh 

terhadap kesiapan mereka dalam belajar 

sehingga mampu membangun semangat 

dalam penyelesaikan sebuah tugas dari 

guru (Listiadi, 2016). Tugas yang telah 

diberikan kepada siswa meliputi topik 

seperti seberapa sering tugas rutin 

diberikan, seberapa intens tugas yang 

diberikan, seberapa baik tugas yang 

diberikan, dan apa yang diharapkan siswa 

lakukan untuk menyelesaikan tugas 

tersebut.  

Adanya tugas yang teratur sangat 

penting bagi mata pelajaran akuntansi 

keuangan, sebab pada mata pelajaran ini 

perlu banyak latihan dalam menganalisis 

dan menyelesaikan soal-soal untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta didik. Pekerjaan 

rumah memiliki dampak yang 

menguntungkan bagi pembelajaran dan 

menimbulkan rasa ingin tau, sehingga 

mampu mengingkatkan hasil belajar (Haq 

et al., 2020). Serupa dengan hasil 

penelitian yang mengemukakan bahwa 

intensitas pemberian tugas mempengaruhi 

secara signifikan terhadap hasil belajar 

(Parni & Listiadi, 2020). Namun kondisi 

itu bertolak belakang dengan penelitian 

dari Sara Lowe et al. (2015) dengan hasul 

jika intensitas dalam pemberian tugas 

secara continue tidak mempengaruhi  

prestasi belajar peserta didik yang 
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didukung dengan penelitian Sari & 

Wahjudi (2021) dengan fakta bila 

intensitas dalam pemberian tugas tidak 

memengaruhi hasil belajar secara 

signifikan. 

Dengan adanya latar belakang dan 

penjelasan di atas, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Self regulated learning dan 

Intensitas Pemberian Tugas Terhadap 

Hasil Belajar Akuntansi Keuangan Pasca 

Pandemi Covid-19 dengan Academic 

stress sebagai Variabel Mediasi”. 

Sehubungan dengan itu penelitian ini 

memiliki tujuan menganalisis (1) 

pengaruh self regulated learning terhadap 

academic stres, (2) pengaruh academic 

stress terhadap hasil belajar akuntansi 

keuangan, (3) pengaruh self regulated 

learning terhadap hasil belajar akuntansi 

keuangan, (4) pengaruh intensitas 

pembrian tugas terhadap hasil belajar 

akuntansi keuangan, (5) pengaruh self 

regulated learning melalui academic 

stress sebagai variabel mediasi terhadap 

hasil belajar akuntansi keuangan, dan (6) 

pengaruh self regulated learning, 

intensitas pemberian tugas, dan academic 

stress terhadap hasil belajar akuntansi 

keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang terdiri dari 

self regulated learning (X1), intensitas 

pemberian tugas (X2), academic stress (Z) 

dan hasil belajar akuntansi keuangan (Y). 

Berikut ini kerangka berpikir yang 

menggambarkan hubungan antar variabel 

yang diterapkan pada penelitian ini: 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Sumber: (Data diolah, 2023)

Penelitian ini menggunakan data 

primer dengan perolehan data melalui 

pengisian angket dan data sekunder yang 

digunakan yakni nilai PAS semester ganjil 

mata pelajaran akuntansi keuangan. 

Populasi yang digunakan pada penelitian 

ini yakni peserta didik kelas XII jurusan 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 

Negeri 1 Jombang sebanyak 140 siswa. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik simple random.  

Self regulated learning diukur dengan 

menggunakan 5 indikator diantaranya: (1) 

memiliki sikap tanggungjawab, (2) 

percaya diri, (3) mampu mengontrol diri, 

(4) mengevaluasi diri, dan (5) memiliki 

kesadaran untuk belajar mandiri (Ranti et 

al., 2017). Variabel intensitas pemberian 

tugas diukur dengan menggunakan 6 

H₅ 

H₆ 
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indikator yakni: (1) frekuensi, (2) kualitas, 

(3) ketekunan, (4) tanggungjawab, (5) 

durasi, dan (6) keterlibatan emosi 

(Widyajayanti & Istiqomah, 2018). 

Sedangkan variabel academic stress 

diukur dengan 5 indikator diantaranya: (1) 

espektasi diri, (2) keputusasaan, (3) 

tekanan belajar, (4) kekhawatiran 

terhadap nilai, dan (5) beban tugas 

(Nurwanti, 2021).  

Analisis data penelitian 

menggunakan analisis deskriptif dengan 

bantuan SPSS versi 25 for windows. Uji 

prasyarat dilakukan yang dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen yang dilakukan dengan uji 

regresi linier berganda. Sedangkan 

pengujian hipotesis dengan variabel 

mediasi menggunakan uji sobel dan 

analisis jalur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistik data penelitian 

disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Variabel Penelitian 
 

Keterangan 

Variabel Penelitian 

X1 X2 Z Y 

Sangat Tinggi > 77,33 

(16) 

> 61,31 

(15) 

> 62,23 

(13) 

- 

Tinggi  68,96 - 77,33 

(41) 

55,26 – 61,31 

(32) 

51,56 - 62,23 

(43) 

- 

Rendah  60,60 - 68,96 

(34) 

49,21 – 55,26 

(46) 

40,89 - 51,56 

(35) 

- 

Sangat Rendah < 60,60 

(13) 

< 49,21 

(11) 

< 40,89 

(13) 

- 

Tuntas  - - - > 78 

(104) 

Belum Tuntas - - - < 78 

(0) 

Mean  68,96 55,26 51,56 82,72 

Sumber: (Data diolah, 2023)

Berdasarkan hasil olah data seperti 

yang disajikan pada tabel 1  diketahui 

bahwa nilai mean variabel self regulated 

learning sebesar 68,96. Kecenderungan 

variabel penelitian menunjukkan bahwa 

peserta didik kelas XII jurusan AKL SMK 

Negeri 1 Jombang mayoritas memiliki self 

regulated learning yang tinggi. Variabel 

intensitas pemberin tugas memiliki nilai 

mean sebesar 55,26. Kecenderungan pada 

tabel diatas   menunjukkan bahwa kelas 

XII jurusan AKL SMK Negeri 1 Jombang 

mayoritas memiliki persepsi bahwa 

intensitas pemberian tugas dari guru 

berada pada kategori rendah.  

Pada variabel academic stress 

diperoleh nilai mean sebesar 51,56. Hasil 

kecenderungan pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa academic stress 

peserta didik kelas XII jurusan AKL SMK 

Negeri 1 Jombang berada pada kategori 

tinggi. Hasil belajar akuntansi keuangan 

sebagai variabel dependen dikategorikan 

menjadi 2 yakni tuntas dan belum tuntas. 

Hasil pada tabel 1.  menunjukkan dari 104 

peserta didik, seluruhnya telah tuntas pada 
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mata pelajaran akuntansi keuangan 

dengan nilai diatas KKM yakni 78 

Hasil uji nilai Kolmogorov Smirnov 

menunjukkan nilai signifikasi 0,200 > 

0,05. Sehingga memiliki makna bahwa 

data penelitian dalam model regresi yang 

diterapkan telah berdistribusi normal. 

Selain itu nilai Sig. pada baris Deviation 

from Linierity di Anova Table. Nilai Sig. 

Deviation from Linierity pada variabel 

self regulated learning, intensitas 

pemberian tugas, dan academic stress 

masing-masing 0,226, 0,453, dan 0,284 

Nilai ini dikatahui lebih dari 0,05 yang 

artinya diantara variabel bebas dan terikat 

memiliki hubungan yang linier.  

Pada penelitian ini variabel self 

regulated learning, intensitas pemberian 

tugas, dan academic stress mempunyai 

nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 dengan 

rincian nilai tolerance masing-masing 

0,857, 0,934, dan 0,905. Nilai VIF 

variabel self regulated learning, intensitas 

pemberian tugas, dan academic stress 

masing-masing 1,167, 1,071, dan 1,105 

dengan nilai sig. pada tabel cofficients 

untuk variabel self regulated learning, 

intensitas pemberian tugas, dan academic 

stress > 0,05 dengan rincian masing-

masing 0,902,0,140, dan 0,957. Hal ini 

menujukkan bahwa model regresi yang 

digunakan telah bebas dari 

heteroskedastisitas.  

Analisis jalur dan analisis regresi 

linier berganda digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Untuk memastikan 

dampak langsung dari faktor independen 

terhadap variabel dependen, digunakan 

analisis regresi linier berganda. Ketika 

terdapat variabel mediasi, analisis jalur 

dan uji Sobel digunakan untuk menilai 

pengaruh tidak langsung dari faktor 

independen terhadap variabel dependen.

 

Tabel 2. Analisis Regresi Persamaan I 

 
Sumber: (Data diolah, 2023) 

 

Hasil uji regresi pada Tabel 3, nilai t 

hitung variabel self regulated learning 

(X₁) sebesar -3,344 dengan nilai 

signifikansi 0,002. Self regulated learning 

menjadi salah satu faktor internal yang 

mampu mempengaruhi acdemic stress 

peserta didik. Kemandirian belajar yang 

terkontrol mengakibatkan kondisi 

psikologi peserta didik stabil dan tidak 

terbebani dengan tekanan-tekanan tertentu 

sehingga menekan kemungkinan adanya 

stres akademik. Dapat disimpulkan bahwa 

self regulated learning berpengaruh 

negatuf dan signifikan terhadap aacdemic 

stress. Hal ini serupa dengan penelitian 

Rani & Candra (2022) dengan hasil bahwa 

ada hubungan antara self regulated 

learning          dengan    stres    akademik  
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secara negatif dan signifikan. 

 

Tabel 3. Analisis Regresi Persamaan II 

 
Sumber: (Data diolah, 2023) 

 

Hasil uji regresi pada Tabel 4, nilai t 

hitung variabel self regulated learning 

(X₁) 1,369 dengan nilai signifikansi 0,174.  

Selain itu diketahui nilai t tabel 1,98373 

dan taraf signifikansi 5% sehingga dapat 

diketahui bahwa nilai t hitung < t tabel 

(1,364 <1,98373) dan signifikansi 0,174 > 

0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor internal yang mampu 

berdampak terhadap hasil belajar salah 

satunya adalah self regulated learning. 

Namun dalam penelitian ini self regulated 

learning bukan sebagai pendorong hasil 

belajar peserta didik. Atas hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan self regulated 

learning terhadap hasil belajar akuntansi 

keuangan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Abror 

(2022) yakni self regulated learning tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar.  

Selanjutnya hasil uji menunjukkan 

bahwa nilai t hitung variabel intensitas 

pemberian tugas (X₂) 3,887 dengan nilai 

signifikansi 0,000.  Selain itu diketahui 

nilai t tabel 1,98373 dan taraf signifikansi 

5% sehingga dapat diketahui bahwa nilai t 

hitung < t tabel dan signifikansi 0,000 < 

0,05. Intensitas pemberian tugas turut 

serta dalam peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Hasil ini dikarenakan 

tingginya intensitas pemberian tugas 

berbanding lurus dengan meningkatknya 

hasil belajar yang dicapai peserta didik. 

Hal ini serupa dengan hasil penelitian 

Agmerda & Rohayati (2022) yakni 

intensitas pemberian tugas mempengaruhi 

hasil belajar secara positif dan signifikan. 

Selain itu dapat dilihat dalam tabel 

pada variabel academic stress turut 

berdampak terhadap hasil belajar peserta 

didik. Dimana nilai t hitung variabel 

academic stress (Z) -7,097 dengan 

signifikasi 0,000.  Tingginya academic 

stress yang dirasakan berbanding terbalik 

dengan penurunan hasil belajar. Hal ini 

serupa dengan hasil penelitian Gibran & 

Wiyono (2022) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan negatif dan signifikan 

antara stres akdemik dengan hasil belajar. 

Artinya dimana ketika stres akademik 

yang dialami peserta didik meningkat 

maka akan berakibat pada hasil belajar 

yang menurun.  

 

 



DOI 10.31851/neraca.v7i1.12258                Jurnal Neraca: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Ekonomi Akuntasi,Vol. 7 No.1, Juni 2023: 14-25|22 

Pengaruh Self Regulated Learning dan Intensitas Pemberian Tugas terhadap Hasil Belajar………(Silvianita Inayah dan Rochmawati) 
 

p-ISSN 2580-2690                                                          
e-ISSN 2615-3025 

Tabel 4. Uji F 

 
Sumber: (Data diolah, 2023) 

Hasil uji F seperti pada tabel 5. 

diketahui nilai Fhitung yakni 25,400 dan 

sig. 0,000. Diketahui nilai Ftabel sebesar 

2,70, artinya nilai Fhitung > Ftabel dan 

sig. < 0,05. Hasil belajar tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal, namun 

juga eksternal. Ketiga hal tersebut saling 

berkaitan dalam memberikan dukungan 

kepada peserta didik selama proses 

pembelajaran. Dimana kemandirian 

belajar yang baik dan stress akademik 

yang dapat diminimalisisr serta didukung 

intensitas pemberian tugas oleh guru yang 

sesuai akan mampu meningkatkan hasil 

belajar.  

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian penelitian Apriliana & Listiadi 

(2021) menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan antara intensitas pemberian 

tugas terhadap hasil belajar peserta didik. 

Selain itu, didukung oleh penelitian Ilyas 

et al. (2022) yang dalam penelitiannya 

menghasilkan jika terdapat hubungan 

signifikan antara academic stress terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

 

 
Gambar 2. Analisis Jalur 

Sumber: (Data diolah, 2023) 

 

Berdasarkan hasil analisis jalur 

seperti pada gambar 3. diketahui bahwa 

nilai path 1 (P1) sebesar 0,134 path 2 (P2) 

-0,306 dan path 3 (P3) sebesar -0,589. 

Selanjutnya dilakukan uji sobel untuk 

menganalisis pengaruh adanya variabel 

mediasi antara variabel independen dan 

dependen. Berdasarkan hasil uji sobel 

nilai T hitung sebesar 2,9117 > 1,98397 (T 

tabel). Ketika peserta didik memiliki self 

regulated learning yang baik maka selama 

belajar mereka tidak mengalami tekanan 

yang dapat memicu terjadinya stress 

akademik. Hal ini tentunya berkdampak 

kepada kondisi psikologis peserta didik 

yang mana fokus belajar mereka 

terkontrol sehingga output berupa hasil 

belajar dapat dicapai secara maksimal. 
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Hasil analisis data dapat disimpulkan 

bahwa academic stress mampu memediasi 

pengaruh self regulated learning terhadap 

hasil belajar akuntansi keuangan pasca 

pandemi Covid-19 Hal ini serupa dengan 

penelitian Priskila & Savira (2019)dengan 

hasil academic stress berpengaruh negatif 

terhadap hasil belajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang 

telah dianalisis diatas, disimpulkan 

bahwa:  (1) self regulated learning 

mempengaruhi secara signifikan dan 

negatif terhadap academic stres, (2) 

academic stress mempengaruhi secara 

signifikan dan negatif terhadap hasil 

belajar akuntansi keuangan, (3) self 

regulated learning tidak berpengaruh 

terhadap hasil belajar akuntansi keuangan, 

(4) intensitas pemberian tugas 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap hasil belajar akuntansi keuangan, 

(5) terdapat pengaruh secara tidak 

langsung variabel self regulated learning 

terhadap hasil belajar akuntansi keuangan 

dengan academic stress sebagai variabel 

mediasi. Selanjutnya para peneliti dapat 

memperkuat penelitian ini dengan lebih 

mengembangkan sampel yang digunakan 

seperti mahasiswa di perguruan tinggi dan 

mengembangkan faktor lain yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar seperti 

teman sebaya, motivasi belajar, perhatian 

orang tua, dan lain-lain. 
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